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ABSTRAK

Vera Syukriana,2012: Peningkatan Hasil Belajar Luas Trapesium dan Layang
layang dengan PendekatBiscovery di Kelas V SDN
06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan Bukittinggi

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataahagiangan yang ditemui
di SD Negeri 06 Pulai Anak Air bahwa guru lebihndeminasi pembelajaran
tanpa mengikut sertakan keaktifan siswa dalam phkjalben, guru selalu
memberikan hafalan rumus kepada siswa, dan guru otmon dalam
menyampaikan materi. Hal ini sangat berdampak sélag)i siswa, siswa tidak
percaya pada diri sendiri, kemampuan siswa tidakepebang, kurangnya gairah
belajar siswa, siswa tidak termotivasi untuk bel&haih giat, pembelajaran tidak
menyenangkan bagi siswa, siswa merasa pembeldjarang bermakna, siswa
tidak aktif dalam pembelajaran, siswa merasa btes@iadap proses pembelajaran
yang dilakukan, minat belajar siswa menjadi kuramgn cemas dalam
pembelajaran. Untuk itu, diadakanlah suatu pensalittindakan kelas yang
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk rancangalakpanaan dan peningkatan
hasil belajar luas trapesium dan layang-layang aermendekatan discovery di
kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mamgjin Koto Selayan
Bukittinggi.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan pendekatavery yaitu
adalah pendekatan pembelajaran yang memerlukanesrasental dan
menganggap siswa sebagai suatu individu yang l@deimbang sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Langkah-langkah pemnjbaeda discovery adalah:
1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskpotesis, 4) menguiji
hipotesis, 5) menganalisis dan menyajikan datandatentuk laporan atau
kesimpulan dan, 6) mengaplikasikan kesimpulan dé&danidupan sehari-hari.

Dari hasil yang telah peneliti lakukan, pada siklugpertemuan I
diperoleh rata-rata hasil belajar siswa mencapab,5 Gatau 50%, siklus |
pertemuan Il diperoleh rata-rata hasil belajawaisnencapai 71 atau 65 % dan
terus mengalami peningkatan pada siklus Il pertemuaitu diperoleh rata-rata
hasil belajar siswa mencapai 78,5 atau 75 %, sé&dangiklus 1l pertemuan Il
diperoleh rata-rata hasil belajar siswa mencapait&4 85 %
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Trapesim dan layang-layang adalah materi yang hdiajarkan paa
siswa kelas V SD. Hal ini sesuai dengan KTSP Depi2006:427) dengan
standar kompetensi menghitung luas bangun datarerlsmoh dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah, kemudigoetensi dasarnya
menghitung luas trapesium dan layang-layang.

Materi tentang luas trapesiun dan layang-layangpemting dikuasai
oleh siswa karena berkaitan dengan mata pelajaaag jainnya. Misalnya,
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam naelajpembuat denah,
dengan mata pelajaran keterampilan dalam seni dd&ir membuat taplak
meja. Selain berkaitan dengan mata pelajaran faderi ini juga bermamfaat
dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam perdgganDengan membuat
layang-layang dapat dikreasikan dan diperjual belik

Apabila siswa gagal dalam belajar materi luas bargptar ini, maka
semua pembelajaran yang di atas juga ikut gagauKltu sangat diharapkan
kepada siswa untuk tidak gagal dalam materi imgde kata lain nilainya di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Mengingat begitu pentingnya materi luas trapesiam ldyang-layang,
seharusnya pembelajaran ini dikuasai dengan batk péserta didik. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara yangjtpiEiekan dengan guru

kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air ditemui permabkan, guru tidak



menggunakan pendekatan secara kreatif, dimana a&elamguru belum
menggunakan pendekatdiscovery dalam pembelajaran. Selain itu, guru lebih
mendominasi pembelajaran tanpa mengikut sertakaktiken siswa dalam
pembelajaran. Hal ini sangat berdampak sekali Iségva, siswa merasa
pembelajaran luas trapesium dan layang-layang Bguitz@rmakna hal ini
dibuktikan dalam pembelajaran siswa terlihat pasfiyva menerima saja apa
yang disampaikan guru, tanpa melibatkan prosegiagfa secara kritis untuk
menemukan sendiri suatu konsep dalam pembelajasan stswa kurang
percaya diri dalam menyampaikan idenya untuk mehi@ra suatu
permasalahan dalam pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, mengakibatkah bedajar luas
trapesium dan layang-layang siswa masih belum mehieyarat ketuntasan
belajar yang ditetapkan oleh Badan Standar NasPaatlidikan (BSNP) yaitu
pembelajaran dikatakan tuntas minimal 75% dari @imdiswa telah mencapai
KKM yang ditetapkan oleh satuan pendidikan. Dalaah ini KKM yang
ditetapkan untuk mata pelajaran Matematika padaskélSD Negeri 06 Pulai
Anak Air pada tahun pelajaran 2011/2012 adalaiH&0Dini terbukti dari hasil
nilai ulangan harian kelas V SD Negeri 06 Pulai lArar tahun pelajaran
2011/2012 belum mencapai ketuntasan belajar sebaga yang ditetapkan.
Dari 20 orang siswa, yang memperoleh nilai tuntlsasyak 8 orang atau
40%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 12 @fauBntuk lebih jelasnya

dapat peneliti paparkan pada tabel dibawah ini :



Tabel 1.
Nilai Ulangan Harian Luas Trapesium dan Layang#ay&iswa Kelas V
SD Negeri 06 Pulai Anak Air TP. 2011/2012

No Nama Siswa KKM Nilai Keterangan
Tuntas Belum
Tuntas

1 AD 70 40 N

2 AP 70 70 N

3 BM 70 90 N

4 DY 70 80 N

5 FR 70 80 N

6 FA 70 50 N

7 HA 70 60 N

8 MF 70 60 N

9 MS 70 70 N

10 MA 70 60 N
11 MG 70 60 N
12 PP 70 90 N

13 PA 70 70 N

14 RS 70 50 N
15 RN 70 40 N
16 RB 70 80 N

17 RH 70 40 N
18 VvV 70 70 N

19 WY 70 60 N
20 WA 70 70 N

Jumlah 1.290 8 12
Persentase 40% 60%

Sumber : Data Sekunder Nilai Ulangan Harian Sswa Kelas 'V TP.2011/2012
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa KKM yang dgpé&an oleh guru
di kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air untuk matgparan luas trapesium
dan layang-layang pada semester 1 tahun pelaj@B/ZD12 belum tercapai
target atau belum tuntas dan belum berhasil seleumgian yang diharapkan.
Agar pembelajaran luas trapesium dan layang-layabidp bermakna
dan melibatkan keaktifan siswa untuk menemukanisendtu konsep dalam

pembelajaran, sehingga terwujudnya hasil belajas lwapesium dan layang-



layang yang sesuai dengan KKM yang telah di tetapkaka, diperlukan
pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran. Menuasutidn (2003:53)
“pendekatan pembelajaran pada hakikatnya adalahu suaaha untuk
mengembangkan keefektifan pembelajaran”.

Berbagai pendekatan dapat digunakan oleh guru dplEmbelajaran
Matematika salah satunya adalah pendekatan Discowwehi (1998:58)
menyatakan “pendekatan discovery adalah pendekatemmembiarkan siswa
menemukan sendiri atau mengalami proses mentalirselah guru hanya
membimbing dan memberikan pengarahan®.

Sund (dalam Roestiyah,2001:20) menyatakan bahveaddery adalah
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikatu skonsep atau
prinsip, proses mental adalah: mengamati, menceneagerti, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukembumat kesimpulan
dan sebagainya”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat pewsatipulkan bahwa
pendekatan Discovery adalah pendekatan pembelajaag memerlukan
proses mental dan menganggap siswa sebagai suditidin yang bisa
berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimilikigeam hal ini guru
hanya sebagai fasilisator yang berperan untuk nmehgan dan membimbing
siswa untuk menemukan suatu konsep pembelajaranaskensung yang bisa
digunakan dalam memecahkan permasalahan-permasajamy berkaitan

dengan materi pembelajaran dan mengaplikasikansiganckehidupan.



Melihat dari temuan permasalahan pembelajaran yangcul dan
rendahnya perolehan hasil belajar siswa, maka raemanulis perlu dicari
solusinya. Untuk mengatasi permasalahan pembatajaraebut yaitu dengan
menggunakan pendekatan yang dapat mengembangkansipgiswa yaitu
pendekatan discovery.

Menurut Roestiyah (2001:20)" pendekatan discovedgalah suatu
metode yang digunakan dalam pembelajaran dimanaasy® mampu
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip”. Pendekatescovery adalah cara
penyajian yang banyak melibatkan siswa dalam pypseses mental dalam
penemuannya terhadap suatu materi, sehingga daarbgbajaran discovery
siswa mampu mengamati, mencerna, mengerti, menuygolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur dan memlesangulan dalam
usaha memahami suatu materi. Diharapkan juga sdapat memperoleh
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompegansigar mampu
menjelajahi dan memahami materi yang diajarkan,ingga dengan
pendekatan discovery dapat meningkatkan hasildredggwa.

Sehubungan dengan uraian di atas terlihat bahwaandkényataan di
lapangan pendekatan pembelajaran yang dilakukak tiendukung dan perlu
didukung dengan menggunakan pendekatan discoveepgdh ini maka
peneliti merasa tertarik untuk mengembangkan peaerapendekatan
discovery melalui suatu penelitian dengan judedriingkatan Hasil Belajar

Luas Trapesium dan Layang-layang dengan Pendekatan Discovery di



Kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto
Selayan Bukittinggi”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah alikap, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaakah peningkatan
hasil belajar luas trapesium dan layang-layang aemgndekatadiscovery di
kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mangjin Koto Selayan
Bukittinggi.
Secara rinci rumusan masalah tersebut dapat daurai&bagai berikut:
1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran untuk penamgKasil belajar
luas trapesium dan layang-layang dengan pendekegzovery di kelas V
SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangintid&selayan
Bukittinggi?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk pextargkasil belajar
luas trapesium dan layang-layang dengan pendekegzovery di kelas V
SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangintid&selayan
Bukittinggi?
3. Bagaimanakah evaluasi belajar untuk peningkataril Heeajar luas
trapesium dan layang-layang dengan pendelditaovery di kelas V SD
Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Kofelayan

Bukittinggi ?



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelii bertujuan
untuk mendeskripsikan :

1. Rancangan pembelajaran untuk peningkatan hasijabdleas trapesium
dan layang-layang dengan pendekateovery di kelas V SD Negeri 06
Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto SelayarkiBinggi

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan hdajab&ias trapesium
dan layang-layang dengan pendekateovery di kelas V SD Negeri 06
Pulai Anak Air Kecamatan Mandiangin Koto SelayarkiBunggi.

3. Evaluasi belajar untuk peningkatan hasil belajaas|urapesium dan
layang-layang dengan pendekatistovery di kelas V SD Negeri 06 Pulai
Anak Air Kecamatan Mandiangi Koto Selayan Bukitting

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan penelitian ini adalah

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan menggunakandgkatan
discovery pada pembelajaran luas trapesium dan layanggayan

2. Bagi guru, memberikan masukan tentang perlunya ng&atan
kemampuan guru dalam menggunakan pendekisenvery.

3. Bagi siswa, memberikan kesempatan pada siswa amealemukan sendiri
rumus luas trapesium dan layang-layang. Karena afergendekatan
discovery ini siswa dituntut untuk menemukan pengetahuankeaktifan

siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan.



4. Bagi kepala sekolah, memberikan masukan tentadgnyer peningkatan
kemampuan guru dalam penerapan pendekBigoovery dalam mata
pelajaran Matematika

5. Bagi dinas pendidikan vyaitu dikhususkan pada peagawsekolah
diharapkan dengan menggunakan pendekatan discoveapat

meningkatkan mutu pendidikan di daerah masing-rgasin



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A.Kagjian teori
1. Hakekat Hasil Belajar Luas Trapesium dan Luas L ayang-layang
a. Hakekat Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2007:10) mengemukakan bahwa, “Hasi
belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnyai ¢/ang tidak tau
menjadi tau, timbulnya pertanyaan baru, perubahatand tahap
kebiasaan dan keterampilan, kesanggupan menghagkiembangan
sikap sosial, emosional dan pertumbuhan jasmangnivut Slameto
(2003: 2) belajar juga dapat diartikan sebagaiwspabses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobtihgkah laku
yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamasendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan menurut Bloom (dalam Harun 2007:13) niakga
bahwa “Hasil belajar mencakup peringkat dan tipestaisi belajar,
kecepatan belajar, dan hasil afektif. Karakteristitnusia meliputi cara
berfikir, berbuat dan perasaan. Cara berfikir magkat ranah kognitif,
cara berbuat menyangkut ranah psikomotor sedangbarasaan
menyangkut ranah afektif ”.

Dari pendapat-pendapat ahli di atas tentang peagetiasil
belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar &dalah suatu

perubahan yang terjadi pada diri individu, dimarerupahan yang
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diharapkan adalah perubahan kearah yang lebih Ibaik, dari segi
kognitif, afektif maupun psikomotor yang didapatkarelalui proses
belajar. Untuk mendapatkan hasil belajar yang diblkan sebagaimana
mestinya, maka guru harus mampu menciptakan suabsep
pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan lsga siehingga
hasil belajar dapat tercapai dengan baik.

b. Hakikat luastrapesium dan layang-layang
1. Pengertian luas

Menurut Syamsul (2005:164) mengatakan bahwa “luas
merupakan ukuran bagian dalam sebuah bidang yasgiya diukur
dengan satuan persegi seperti inci, persegi, sewimpersegi
Sedangkan menurut Sri (2006:128) menyatakan baHuas suatu
bidang datar dapat disajikan berdasarkan pemahaemaang satuan
luas, perhitungan luas berdasarkan banyaknya satiaan luas yang
ada pada bangun”.

Menurut Mardiah ( 2010:15 ) menyatakan bahwa “ luas
merupakan banyak satuan luas yang diperlukan unerkutup daerah
tersebut dengan tepat. Sedangkan Menurut Ed Kol©3(22)
menyatakan bahwa “Luas merupakan ukuran bagianmdakebuah
bidang, yang biasanya diukur dengan satuan persegerti inci

persegi, sentimeter persegi dan sebagainya”.
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Menurut Indriyastuti (2008:175) menyatakan bahtaas
adalah daerah bidang datar yang dibatasi oleh ggasg
mengelilinginya”.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkamva luas
bangun datar merupakan daerah bidang datar yamggdiloleh garis
yang mengelilinginya yang dapat diukur dengan satizuan luas.

2. Trapesium
1. Pengertian luas trapesium
Menurut Kohn (2003:77) trapesium adalah segi empag

mempunyai sepasang sisi berlawanan yang sejagry&ig sejajar
pada trapesium adalah sisi bagian bawah dan gjsarbatas. Sisi
bagian bawahnya disebut dengan alas trapesium idarbagian
atasnya disebut dengan sisi atas. Setip ruas gamg tegak lurus
dengan sisi atas dan alas disebut dengan garigi tirgpesium.
Panjang garis tinggi disebut dengan tinggi trapasiDua buah sisi
trapesium yang tidak sejajar disebut dengan kaki.

D b C

I
| t

| I
I

I

A E a F B
Gambar 2.1 Trapesium PQRS

Keterangan :
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'AB adalah sisi alas
'CD adalah sisi atas
ED adalah garis tinggi
AD dan BC adalah kaki trapesium
Menurut Mulyana (2007:88) mengatakan trapesium adwal
bangun segi empat yang sepasang sisinya sejajpertSgambar
pada halaman berikut:

D b C

A a B
Gambar 2.2 Trapesium ABCD
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan baluaa
trapesium merupakan daerah bidang datar yang mempun
sepasang sisi berlawanan yang sejajar yang dapktrddengan
satuan-satuan luas.
2. Rumus luas trapesium
Mardiah ( 2010:17) mengatakan bahwa luas trapesium
adalah jumlah sisi sejajar kali tinggi bagi duauata
_ (arbxt
2
Menurut Hambali (1991:309) bahwa rumus luas trajmesi
dapat dihubungkan kerumus luas persegi panjang. ddetuk

trapesium menjadi persegi panjang sehingga terkethia persegi
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panjang. Sehingga luas trapesium sama dengan jusigalsejajar
kali tinggi bagi dua.

Dari dua pendapat ahli di atas dapat disimpulkanwiaa
rumus luas trapesium sama dengan jumlah sisi sdfajatinggi

jumlahsisisgjajarxtinggi
2

bagi dua atau kapesiunt

3. Layang-layang
1. Pengertian luas layang-layang
Menurut Mulyana (2007:88) menyatakan bahwa layaygng
adalah segi empat dimana sisi yang berdekatan ssgpagpasang,
sudut yang berhadapan sama besar dan diagonalnyay sa

berpotongan dan tegak lurus. Seperti gambar di bhawa

B
Gambar 2.3 Layang-layang ABCD
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan balaa
layang-layang merupakan daerah bidang datar yangpon@yai
diagonal saling berpotongan dan tegak lurus yangatdaiukur

dengan satuan-satuan luas.
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2. Rumus luas layang-layang

Mardiah ( 2010:22 ) mengatakan rumus layang-layadajah

Luas = %2 x diagonal | (9l x diagonal Il (d) atau L:[—dl);dzJ

Menurut Hambali (1991:307) untuk menemukan rumuss lu
trapesium dapat dihubungkan ke rumus luas persagiapg
sehingga diperoleh rumus luas layang-layang adadeljang salah
satu diagonal kali setengah diagonal lainnya.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan batunaus luas
layang-layang sama dengan setengah diagonal dikgbnal 2.

2. Hakikat Pendekatan Discovery
a. Pengertian pendekatan
Agar terwujudnya hasil belajar matematika yang aesiengan
KKM yang telah di tetapkan maka diperlukan pendmkgtendekatan
dalam pembelajaran Secara umum pendekatan adalahatzas usaha
dalam mendekati atau mencapai suatu hal yang dignnaMenurut
Nasution (2003:53) “pendekatan pembelajaran pad#tékataya adalah
suatu usaha untuk mengembangkan keefektifan pejatzaia
Selanjutnya Wina (2008:127) menyatakan bahwa “peatda
dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pagdkita terhadap
proses pembelajaran”. Syaiful (2003:62) menyataKaendekatan
merupakan suatu pandangan guru terhadap siswa dalemilai,

menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi dengaapan dapat
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memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang nyasaa
menyenangkan dalam proses pembelajaran”.

Dari pendapat ahli di atas, dapat peneliti simpulkzahwa
pendekatan merupakan suatu hal yang sangat pegtng harus
dilakukan oleh guru terhadap siswa sehingga akarumbuhkan proses
pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan efesgehingga
tercapailah hasil belajar sesuai yang diharapkan.

. Pengertian Pendekatan Discovery

Pendekatan Discovery merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembeiaj@&. Dalam
penerapan pendekatan ini siswa dibimbing oleh gatam menemukan
konsep pembelajaran.

Noehi (1998:58) menyatakan “pendekataiscovery adalah
pendekatan yang membiarkan siswa menemukan satalirimengalami
proses mental sendiri dan guru hanya membimbing mdamberikan
pengarahan®.

Sund (dalam Roestiyah,2001:20) menyatakdiscbvery adalah
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikatn gonsep atau
prinsip, proses mental adalah: mengamati, mencemangerti,
menggolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskaangukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya”.

Herdy (2010:1) menyatakandiscovery (penemuan) adalah

pendekatan yang mengatur pengajaran sedemikianseigagga anak
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memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum kliketa itu tidak
melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhngandikan sendiri”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapatlitpe
simpulkan bahwa pendekatBiscovery adalah pendekatan pembelajaran
yang memerlukan proses mental dan menganggap sehagai suatu
individu yang bisa berkembang sesuai dengan kemampyang
dimilikinya. Dalam hal ini guru hanya sebagai f@sitor yang berperan
untuk mengarahkan dan membimbing siswa untuk meka&msuatu
konsep pembelajaran secara lansung yang bisa dgunaalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang berdaiigan materi
pembelajaran dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
. Keunggulan Pendekatan Discovery

Menurut Noehi (1998:59) pendekatabiscovery memiliki
beberapa keunggulan yaitu: “(1) dengan menemukadirseberakibat
siswa lebih percaya pada diri sendiri, (2) membegempatan kepada
siswa mengembangkan kemampuannya sendiri, (3) Dapat
mengakibatkan gairah belajar siswa, (4) memberikenivasi kepada
siswa untuk belajar lebih giat”.

Menurut Suherman,dkk (2001:179) pendekat@iscovery
memiliki keunggulan diantarannya :

1) Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab idfikierdan

menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil, &hi

siswa memahami benar bahan pelajaran, sebab mengaadiri

proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dexaganini

lebih lama diingat, 3) menemukan sendiri menimbuolkasa
puas, 4) siswa yang memperoleh pengetahuan deegalekatan
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penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahaakay
berbagai konteks, 5) melalui pendekatan ini melsisiva untuk
lebih banyak belajar sendiri.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa keunggulan ye@ndapat
dalam penerapan pendekatBmscovery adalah mengutamakan siswa
dalam pembelajaran. Sehingga guru tidak lagi mergahber belajar
satu-satunya bagi siswa dan siswapun dapat menggkdia
pembelajaran sesuai dengan potensi yang dimilikinya
. Langkah-langkah penerapan Pendekatan Discovery

Ada lima langkah yang harus ditempuh dalam methgmvery
menurut Rohani (dalam Eka,2010:1) yaitu (1) peranushasalah, (2)
pengajuan hipotesis, (3) mencari informasi, dagkiaf (4) menarik
kesimpulan atau generaliasasi, (5) aplikasi kesiampu

Ray (2008:2) menyatakan langkah-langkah pelaksanaaa
pendekatandiscovery  adalah sebagai berikut: (1) orientasi, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis (aygkaat jawaban
sementara), (4) menguji hipotesis (mengumpulkaroriési), (5)
menganalisis dan menyajikan data dalam bentuk dapoatau
kesimpulan, (6) mengaplikasikan kesimpulan dalarmidigpan sehari-
hari.

Menurut Syaiful (2003:197) ada lima tahapan yartgngouh
dalam melaksanakan pendekadgstovery yakni:

(1) Perumusan masalah untuk dipecahkan siswa, (2)

menetapkan jawaban sementara atau lebih dikenal

dengan istilah hipotesis, (3) siswa mencari inf@ina
data, fakta, yang diperlukan untuk menjawab
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permasalahan/hipotesis, (4) menarik kesimpulanhawa
atau generalisasi dan, (5) mengaplikasikannya
kesimpulan/generalisasi dalam situasi baru.

Herdy (2010:1) menyatakan langkah-langkah pembelaja
Discovery adalah :

1) Identifikasi kebutuhaan siswa, 2) seleksi pentisn
terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan
generalisasi pengetahuan, 3) seleksi bahan, prablém
membantu dan memperjelas problema yang dihadapi
siswa, 5) mempersiapkan kelas dan alat-alat yang di
perlukan, 6) mengecek pemahaman siswa terhadap
masalah yang akan dipecahkan, 7) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penemuan,
8) membantu siswa dengan informasi jika dibutuhkan
siswa, 9) memimpin analisis sendiri dengan pertanya
yang mengarahkan dan mengidentifikasi masalah, 10)
meransang terjadinya interaksi antara siswa dengan
siswa, 11) membantu siswa merumuskan prinsip dan
generalisasi hasil penemuannya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
langkah-langkah pendekatafiscovery yang peneliti terapkan adalah
langkah-langkah yang dikemukan oleh Ray (2008:2)nyatakan
langkah-langkah pelaksanaaan pendekaii@oovery adalah sebagai
berikut: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (Bgrumuskan
hipotesis (menetapkan jawaban sementara), (4) miergpotesis
(mengumpulkan informasi), (5) menganalisis dan ragkgn data dalam
bentuk laporan atau kesimpulan, (6) mengaplikaskesimpulan dalam

kehidupan sehari-hari.
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e. Penerapan pendekatan discoverypada pebelajaran luas trapesium
dan layang-layang
Tahap-tahap pendekatandiscovery menurut Ray pada
pembelajaran luas trapesium dan layang-layang ladelaagai berikut:
1. Tahap orientasi
Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan mendrerik
masalah kepada siswa. Ditahap ini siswa mendenganksalah yang
berkaitan dengan luas trapesium dan layang-layang.
2. Tahap merumuskan masalah
Setelah mendengarkan masalah yang disampaikangaoleh
dan menganalisis masalah tersebut. Siswa mulaimeskan masalah
tersebut dengan jawaban yang berbeda-beda
3. Tahap mengajukan hipotesis
Pada tahap ini siswa mengeluarkan pendapat untuk
memberikan jawaban sementara dari rumusan masalay telah
dirumuskan. Meminta siswa mengemukakan pendapatangn
jawaban sementara ari rumusan masalah yang telahuskan.
4. Tahap menguiji hipotesis
Pada tahap ini siswa duduk berkelompok dan bersisku
mengisi LKS yang disediakan guru untuk membuktigpbkah sama
jawaban sementara siswa dengan jawaban yang teéshutan saat
diskusi kelompok.

5. Tahap menganalisis dan menyajikan data
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Pada tahap ini perwakilan kelompok diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke deégas dan
meminta siswa kelompok lain menanggapi kelompolgyampil.

6. Tahap mengaplikasikan kesimpulan dalam kehiduplarsbari

Tahap ini siswa diminta untuk mengaplikasikan apengy
sudah disimpulkan ke dalam bentuk soal yang dibarguru.

3. Hakekat Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di SD akan berhasil debg#napabila
guru memahami perkembangan intelektual anak usia & anak SD
berkisar antara 6 sampai dengan 12 tahun. MenumybS/ang mengikuti
pendapat Peaget (2008/02/01) bahwa “perkembangak asia Sekolah
Dasar tersebut termasuk dalam kategori operasidaagkrit, pada
operasional ini anak dicirikan dengan sistem pemikiyang didasarkan
pada aturan-aturan yang logis”. Hal tersebut dagitgrapkan dalam
memecahkan persoalan-persoalan kongkrit yang dinadal senada juga
dikemukakan oleh Santi (2006:1.52) bahwa:

Anak pada usia 6-12 tahun disebut juga sebagaptaha
operasional nyata, hal ini ditandai dengan perkeméa
fisik dan motorik yang baik, para psikologi menyebu
juga sebagai masa tenang. Karena proses perkenmbanga
emosional anak telah mendapatkan kepuasan maksimal
sesuai dengan kemampuan individu. Perolehan
pengetahuan diperoleh dengan induksi (pengamatan da
percobaan), walaupun sudah menggunakan penalaman da
logika.

Pada saat perkembangan operasional kongkrit anakSI3 sudah

mampu memahami tentang penggabungan, mampu mekeurut
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menggolong-golongkan, mengklasifikasikan dan melaku sintesis
sederhana sehingga anak sangat membutuhkan bemdia-#mngkrit dalam
pengembangan intelektualnya. Hal ini dilakukan karproses pemerolehan
pengetahuan pada anak dalam tahap operasionalumptkcobaan dan
pengamatan.

B. KERANGKA TEORI

Pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnyahadal@u usaha
yang dilakukan guru untuk mengembangkan keaktiambelajaran. Dalam
pembelajaran penerapan pendekatan sangat berplerigeradap hasil belajar
siswa. Salah satu pendekatan yang bisa digunakéamdpembelajaran
Matematika adalah pendekatrscovery.

PendekatanDiscovery adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses berfikir secara kritisadattis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahgar pembelajaran
menggunakan pendekataDiscovery berjalan efektif maka guru harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Permasalahan yang dikaji harus sesuai dengan digfasiswa.

2. Guru harus terampil dalam menumbuhkan motivasjdretsswa.

3. Fasilitas dan sumber pembelajaran.

4. Partisipasi setiap siswa dalam pembelajaran.

5. Suasana pembelajaran harus terbuka dan mengundesmgberdiskusi.

Jika syarat penggunaan pendekafascovery diatas terpenuhi, maka

tercapailah pembelajaran luas trapesium dan lalayagig yang sesuai dengan
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tuntutan KTSP yaitu agar siswa aktif dalam pembedej sehingga dapat
mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa rdarasakan arti
pentingnya pembelajaran.

Pendekatamiscovery yang akan peneliti terapkan adalah menurut Ray
(2008:2). Adapun langkah-langkah penerapan PeraleKaitscovery dalam
pembelajaran luas trapesium dan layang-layang ladala
1) Tahap orientasi

Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan mendwenkasalah
kepada siswa. Ditahap ini siswa mendengarkan nfasaag berkaitan
dengan luas trapesium dan layang-layang.

2) Tahap merumuskan masalah

Setelah mendengarkan masalah yang disampaikan goieh dan
menganalisis masalah tersebut. Siswa mulai merwemnusiasalah tersebut
dengan jawaban yang berbeda-beda

3) Tahap mengajukan hipotesis

Pada tahap ini siswa mengeluarkan pendapat untukbergan

jawaban sementara dari rumusan masalah yang telahugkan.
4) Tahap menguiji hipotesis

Pada tahap ini siswa duduk berkelompok dan bersgiskengisi
LKS yang disediakan guru untuk membuktikab apakamas jawaban
sementara siswa dengan jawaban yang telah ditemskan diskusi
kelompok

5) Tahap menganalisis dan menyajikan data
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Pada tahap ini perwakilan kelompok diminta  untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya ke dé&pls dan meminta
siswa kelompok lain menanggapi kelompok yang tampil

6) Tahap mengaplikasikan kesimpulan dalam kehiduplaarskari

Dibawah bimbingan guru siswa menyimpulkan pelajarAgar
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa, maka padapt akhir
pembelajaran luas trapesium dan layang-layang dengandekatan
Discovery ini siswa diminta untuk mengaplikasikan dalam bkrsoal-soal.

Untuk lebih ringkas kerangka teori dapat dilihad@abagan di
bawah ini :
KERANGKA TEORI
Materi luas trapesium dan layang-layang

Pendekatadiscovery

|

Langkah-langkah pendekatdiscovery, yaitu:
1. Orientasi
2. Merumuskan masalah
3.Merumuskan hipotesis (menetapkan jawaban serag¢nta
4. Menguiji hipotesis (mengumpulkan informasi )
5. Menganalisis dan menyajikan data dalam benfuixén
atau kesimpulan
6. Mengaplikasikan kesimpulan dalam kehidupan $étzeir

Hasil belajar meningkat

Bagan 2.1 Kajian Teori
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KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dj sitdas | dan I
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1) Rancangan pembelajaran untuk materi luas trapesiam layang-layang
dengan pendekatainscovery di kelas V SDN 06 Pulai Anak Air Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi dapat dibuatngien mengikuti
langkah-langkah pendekatdirscovery, pada siklus | kemampun guru dalam
merancang pembelajaran dengan persentase 84% tkdagdq dan Siklus
Il mencapai tingkat persentase 97% dengan katsgaogat baik.

2) Pelaksanaan pembelajaran untuk materi luas trapedan layang-layang
dengan metode discovery di kelas V SDN 06 PulaikAAa Kecamatan
Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi telah dilakskaa sesuai dengan
perencanaan. Pada siklus | pelaksanaan kegiatan7§& dan pada siklus
I meneningkat menjadi 96%, dan pada aktivitas aigada siklus |
persentase 63% dan pada siklus Il mencapai penargkaenjadi 92%.

3) Hasil belajar siswa kelas V SDN 06 Pulai Anak Agdamatan Mandiangin
Koto Selayan Bukittinggi setelah penerapan pendekaliscovery dari
siklus | dan siklus Il yaitu siklus | Pertemuan dbgsar 50%, siklus I
Pertemuan Il sebesar 65%, Siklus Il Pertemuan éssb75% dan siklus I
Pertemuan |l sebesar 85%. Dari data tersebut aerblahwa nilai siswa

tidak tetap, dimana setiap siklus meningkat. Pengan pendekatan
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discovery pada pembelajaran luas trapesium damdglggyang bagi siswa
kelas V SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kecamatan Mangjin Koto Selayan
Bukittinggi telah dapat meningkatkan hasil belsgaswa. Hal ini terlihat
dari terwujudnya hasil belajar luas trapesium d@g@ahg-layang yang sesuai
dengan KKM yang telah ditetapkan.
B. Saran
Dari uraian pembahasan dan pelaksanaan penelitiaiTmaka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :

1) Disarankan kepada guru kelas V SD Negeri 06 PutaikAAir, agar dapat
membuat rancangan pembelajaran sesuai dengan lhategigkah
pendekatauliscovery dalam pembelajaran luas trapesium dan layang-tayan
karena, dengan menggunakan pendekaltarovery dapat meningkatkan
hasil belajar luas trapesium dan layang-layangasisw

2) Disarankan kepada guru kelas V SD Negeri 06 PutaikAAir, agar dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencanbelp@ran dan
langkah-langkah pendekatan discovery dalam pefabahaluas trapesium
dan layang-layang karena, dengan menggunakan peadekliscovery
dapat meningkatkan hasil belajar luas trapesiumajamg-layang siswa.

3) Disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat memggunnpendekatan
discovery pada materi pelajaran lain yang cocokilumeningkatkan hasil

belajar siswa.
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Disarankan kepada guru SD agar lebih meningkatkasep pembimbingan siswa
dan memperhatikan kebutuhan siswa dalam belajangggh siswa dapat belajar

dan berkembang secara optimal.



